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ABSTRAK 

Sekolah memiliki peran penting dalam mencetak generasi muda Indonesia menjadi berkualitas 

dan unggul dalam berbagai bidang. Sekolah yang memiliki lingkungan damai dan kondusif 

akan berdampak pada optimalnya perkembangan peserta didik baik secara akademis maupun 

non akademis. Namun berbagai fenomena pendidikan yang sering kita dengar melalui media 

maupun yang kita tahu secara langsung memberikan informasi bahwa fakta dan realita saat ini 

masih jauh apa yang kita harapkan pada satuan pendidikan di Indonesia. Perilaku agresi yang 

menimbulkan berbagai fenomena seperti perundungan, kekerasan, permusuhan, menjadi salah 

satu tantangan utaa dalam menciptakan suasana belajar yang kondusif di sekolah. Artikel ini 

bertujuan untuk menganalisis keterampilan perilaku asertif dalam mereduksi agresifitas. 

Metode yang digunakan berupa literature review pada 14 jurnal terakreditasi yang terbit pada 

rentang tahun 2017 hingga tahun 2023 ,  terdapat 14 artikel yang dijadikan sumber data pada 

penelitian ini. Beberapa temuan penting dari kajian ini yakni bahwa : (1) keterampilan asertif 

berperan penting dalam mereduksi perilaku agresi siswa; (2) keterampilan asertif dapat 

membangun komunikasi positif siswa; serta (3) membantu siswa menyelesaikan konflik secara 

konstruktif.  

Kata Kunci: Perilaku Agresi, Social Skill Training, Perilaku Asertif 

 

ABSTRACT 

School play a crucial role in shaping Indonesia’s younger generation to become competent and 

excel in various fields. A peaceful and conducive school environment significantly contibutes 

to the optimal development of students, both academically and non-academically. However, 

various educational phenomena frequently reported in the media or observed firsthand indicate 

that the current condotions in Indonesian educational intitutions remain far from the desired 

standards. Aggressive behviors, manifesting in phenomena such as bullying, violence, and 

hostility, represent one of the primary challenge in creating a conducive learning atmosphere in 

schools. This article aims to analyze the role of assertive behavior skills in reducing 

aggressiveness. The method employed is a literature review of 14 accredites jornals published 

between 2017 and 2023, which serve as the primary data sources for this study. Key findings 

from this analysis include: (1) assertive skills play a critical role in reducing student’s 

aggressive behavior; (2) assertive skills foster positive communication among students; and (3) 

the assist students in resolving conflicts constructively. 

Keywords: Aggressive Bahavior, Social Skill Training, Assertive behavior 

 

PENDAHULUAN 

Perilaku agresi merupakan perilaku yang disengaja dengan tujuan untuk menyakiti 

orang lain secara berulang-ulang (Nurani et al., 2020). Perilaku agresi disebabkan oleh beberapa 

faktor seperti tidak adanya rasa kedamaian di dalam hati dan pikiran, padahal jika seseorang 

memiliki hati dan pikiran yang damai maka ia tidak akan memiliki kecenderungan untuk 

menyakiti orang lain baik secara lisan maupun fisik (Nurani et al., 2020). Saat ini remaja pada 

pendidikan jenjang menengah sering menyelesaikan berbagai permasalahan seperti adu 

kekuatan fisik dan mengesampingkan cara penyelesaian masalah dengan mempertimbangkan 
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nilai, moral, dan kecerdasan emosi (Saragih, 2024).  Selain itu, saling mengumpat, mengolok, 

mencaci baik secara langsung maupun melalui dunia maya juga menjadi fenomena yang banyak 

di sorot oleh berbagai pihak dan media (Saragih, 2024). Ditemukan data pada penelitian 

sebelumnya bahwa di Indonesia perilaku perundungan di lingkungan sekolah tergolong tinggi 

dan hampir terjadi setiap hari serta Data Survei Pusata Data Kementerian Kesehatan Indonesia 

pada tahun 2018 menunjukkan 9.844 remaja usia 13-24 tahun di Indonesia mengalami 

kekerasan dan melaporkan bahwa pelaku kekerasan adalah dari lingkungan teman sebaya 

(Buchori & Fakhri, 2022). Cattan KPAI tahun 2018 terdapat 84% remaja di Indonesia yang 

pernah mengalami kasus kekerasan. Ada sekitar 40% pelajar berusia 13-15 tahun yang 

melaporkan pernah mengalami kekerasan fisik oleh teman sebaya sedangkan 75% pelajar 

mengaku pernah melakukan kekerasan di sekolah (Rahmi et al., 2024a). 

Tindakan yang dilakukan remaja tersebut termasuk ke dalam perilaku agresi. Beberapa 

penelitian terdahulu mengemukakan bahwa perilaku agresi yang dilakukan oleh remaja dapat 

disebabkan oleh beberapa faktor tertentu, seperti perceraian orangtua yang menyebabkan anak 

memiliki kebahagiaan yang kurang sehingga cenderung menyakiti orang lain dengan sengaja 

untuk mendapatkan rasa senang bagi dirinya (Saputra et al., 2017). Selain itu, paparan media 

yang menayangkan adegan kekerasan juga menjadi faktor anak melakukan perilaku agresi 

dimana ia meniru tayangan yang di tonton baik dalam film kartun, robot, atau jenis yang lain 

(Aridhona & Setia, 2022). Perilaku agresi merupakan bagian dari kenakalan remaja sehingga 

perlu ditekan dan dikendalikan bersama (Br Ginting et al., 2021). Dampak perilaku agresi yang 

ditimbulkan bagi peserta didik adalah turunnya kualitas pendidikan, peserta didik menanggung 

labelling negatif yang mengakibatkan ia tidak mampu menerima dirinya sendiri, serta membuat 

peserta didik terpaku pada tindakan agresi dan kriminal (Pangarsa, 2018). 

Berbagai upaya untuk menangani perilaku agresi pada peserta didik sudah banyak 

diteliti pada berbagai kajian riset. Upaya-upaya tersebut meliputi manajemen diri (Amaliasari 

& Zulfiana, 2019), konformitas (Damayanti et al., 2018), kontrol diri (Rosalinda & Satwika, 

2019a), religiusitas (Maharani & Laksmiwati, 2017), regulasi emosi (Permatasari et al., 2021) 

, secure attachment (Sh, 2018), Anger Management Training (Ishar, 2021), pengkondisian iklim 

sekolah (Umaroh, 2017), teknik paradoxical intention (Maba et al., 2017), menulis ekspresif 

(Rahmi et al., 2024a) , pendekatan behavioral seperti latihan kepemimpinan dan kemandirian 

(Mulia & Hatasuhut, 2022), art therapy (Zuroida & Grahani, 2022), teknik sosiodrama 

(Rofiqah, 2019), pengembangan modul intervensi bibliotherapy (Widodo & Rusmawati, 2023), 

konseling kedamaian (Ningtias, 2020), pelatihan kecerdasan sosial emosional (Juniarti, 2021), 

konseling realita (Jainah, 2023), dan storytelling (Feyori & Ningsih, 2024). Selain itu, terdapat 

beberapa penelitian terdahulu yang secara spesifik membahas mengenai perilaku asertif dalam 

hubungannya untuk menurunkan perilaku agresif, seperti the implementation of assertive 

training to reduce aggressive behaviors of students with mild intellectual disability oleh 

(Sartinah et al., 2020) dan the effect of assertive training on bullying in junior high school oleh 

(Herman et al., 2020). Namun kelemahan pada 2 penelitian tersebut adalah kurangnya fokus 

pada intervensi pengembangan emosional serta kurangnya program yang menangani perilaku 

agresif di sekolah. 

Kondisi fenomena perilaku agresi di kalangan peserta didik memerlukan suatu upaya 

tindakan pencegahan, sebab jika hal tersebut tidak menjadi perhatian bersama maka perilaku 

agresif akan membuat lingkungan sekolah menjadi lingkungan yang tidak representatif untuk 

mewujudkan karakter yang baik dalam kualitas mutu pendidikan sesuai harapan Pemerintah 

Negara Indonesia. Pelatihan kemampuan sosial seperti komunikasi asertif dapat diupayakan 

sebagai program dalam menurunkan tingkat perilaku agresi di sekolah. Pelatihan komunikasi 

asertif dapat dijalankan melalui layanan bimbingan konseling yang ada di sekolah. 

Pembimbingan intensif akan dikemas dalam proses yang terarah dan terkontrol mencakup tahap 
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pembentukan kelompok, pemberian informasi mengenai perilaku agresi dan sikap asertif, 

latihan dan praktik perilaku asertif, hingga evaluasi dan refleksi terhadap hasil yang dicapai 

(Yudha et al, 2024). Artikel ini difokuskan pada adanya hubungan antara keterampilan asertif 

dengan perilaku agresi peserta didik. Pertanyaan utama yang ingin dijawab pada artikel ini 

adalah : “apakah peningkatan keterampilan asertif peserta didik memiliki hubungan terhadap 

penurunan tingkat agresi peserta didik?” . Selain itu, artikel ini juga mengkaji seberapa kuat 

hubungan keterampilan asertif dalam mewujudkan interaksi sosial yang positif di lingkungan 

sekolah yang harmonis dan kondusif. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menerapkan metode tinjauan literatur (literature review). Tujuan utama 

dari tinjauan ini adalah untuk menganalisis dan mendeskripsikan secara mendalam temuan-

temuan yang ada mengenai efektivitas social skill training dalam pengimplementasian 

komunikasi asertif untuk mereduksi perilaku agresi pada peserta didik. Selain itu, penelitian ini 

juga bertujuan untuk mengkaji kontribusi keberhasilan intervensi tersebut dalam mendukung 

program sekolah damai yang telah ada. Pendekatan tinjauan literatur dipilih karena 

memungkinkan sintesis pengetahuan dari berbagai studi sebelumnya, identifikasi pola 

keberhasilan, serta pemahaman komprehensif terhadap topik yang dikaji. 

Proses pengumpulan sumber literatur dilakukan secara sistematis. Sumber pustaka 

utama yang digunakan meliputi artikel dari jurnal ilmiah (baik nasional terakreditasi maupun 

internasional bereputasi) dan buku-buku referensi yang relevan dengan bidang bimbingan dan 

konseling, perilaku agresif, komunikasi asertif, pendidikan perdamaian (peace education), dan 

konsep sekolah damai. Pencarian literatur dilakukan melalui berbagai basis data daring seperti 

Google Scholar, Garuda, SINTA, dan portal jurnal akademik lainnya. Kata kunci (keywords) 

yang digunakan dalam proses pencarian mencakup "perilaku agresif", "agresivitas", 

"komunikasi asertif", "social skill training", "peace education", dan "sekolah damai". 

Kriteria seleksi literatur difokuskan pada relevansi dan rentang waktu publikasi. 

Literatur yang dijadikan acuan utama adalah yang diterbitkan dalam kurun waktu antara tahun 

2017 hingga 2023. Kriteria inklusi spesifik lainnya meliputi: (1) artikel merupakan hasil 

penelitian empiris atau kajian konseptual mendalam yang membahas efektivitas social skill 

training dan komunikasi asertif terhadap agresi siswa, atau implementasi program sekolah 

damai; (2) dapat diakses secara penuh (full text) untuk analisis mendalam. Literatur yang tidak 

memenuhi kriteria tersebut, seperti opini tanpa dasar riset atau publikasi di luar rentang waktu 

yang ditentukan, akan dieksklusi. Data dari literatur yang terpilih kemudian diekstraksi, 

difokuskan pada metodologi, intervensi yang diterapkan, temuan utama, dan kesimpulan terkait 

efektivitas intervensi. Analisis data dilakukan secara deskriptif-kualitatif dengan pendekatan 

sintesis naratif untuk mengidentifikasi tema-tema kunci, merangkum temuan, dan menarik 

kesimpulan terkait tujuan penelitian. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Saraswati (2023) meneliti penanganan perilaku agresivitas siswa di SMK Teknologi 

An-Nas Mandai dengan menggunakan modeling simbolis dalam proses konseling yang 

dilakukan dalam empat tahap melalui enam kali pertemuan. Umaroh (2017) menemukan bahwa 

iklim sekolah dan keyakinan normatif mengenai agresi berperan terhadap tingkat agresivitas 

siswa, di mana iklim sekolah yang kurang nyaman dan keyakinan normatif yang tinggi terhadap 

agresi meningkatkan kecenderungan perilaku agresif. Rahmi et al (2021) membuktikan bahwa 

teknik konseling menulis ekspresif efektif dalam menurunkan motif agresi siswa. Putra dan 

Indrawati (2017) menunjukkan bahwa semakin tinggi kecerdasan emosional siswa, semakin 
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rendah intensi agresi yang muncul, dan sebaliknya. Maysaroh et al (2023) menyimpulkan 

bahwa kepercayaan diri yang tinggi pada remaja cenderung meningkatkan perilaku agresi, 

sedangkan regulasi emosi yang baik dapat menurunkan kecenderungan agresivitas. 

Putri et al (2021) menemukan korelasi negatif antara kontrol diri dan kecenderungan 

agresi siswa, di mana kontrol diri yang tinggi menurunkan kecenderungan agresi. Lianasari et 

al (2018) menunjukkan efektivitas bimbingan kelompok dengan teknik brainstorming dalam 

meningkatkan perilaku asertif siswa. Shohila (2022) membuktikan bahwa bimbingan kelompok 

dengan teknik asertif dapat meningkatkan kecerdasan emosional siswa secara signifikan. 

Sartinah et al (2019) menemukan bahwa pelatihan asertif efektif mengurangi perilaku agresif 

pada siswa dengan disabilitas intelektual ringan. Hana et al (2023) menyatakan bahwa 

bimbingan kelompok dengan teknik assertive training terbukti efektif meningkatkan self esteem 

siswa. 

Widyaningsih (2017) memaparkan bahwa sekolah damai nir kekerasan dapat terwujud 

melalui suasana kondusif yang menekankan nilai saling percaya, kerja sama, tenggang rasa, 

penerimaan perbedaan, dan penghargaan terhadap lingkungan. Isnaeni (2021) menyoroti 

pentingnya program pembiasaan nilai-nilai positif dalam kehidupan siswa untuk menciptakan 

suasana damai di sekolah. Alhadi et al (2018)menegaskan bahwa pembiasaan di sekolah 

merupakan langkah awal dalam membentuk budaya damai di lingkungan pendidikan. Saputri 

et al., (2019) menekankan bahwa pendidikan perdamaian harus mencakup komitmen sumber 

daya, proses kurikulum yang mencegah kekerasan, serta pembelajaran yang menumbuhkan 

sikap saling menghormati perbedaan. 

 

Pembahasan 

Perilaku agresi merupakan rangkaian tindakan yang dilakukan oleh seseorang secara 

sengaja dengan tujuan untuk menyakiti dan merugikan orang lain secara fisik, verbal, maupun 

emosional. Perilaku agresi yang dilakukan oleh seseorang dapat berupa kekerasan fisik seperti 

memukul atau menendang serta dapat pula berupa kekerasan non fisik seperti menghina, 

menjelek-jelekkan, atau merundung verbal. Selain itu, perilaku pasif seperti tidak mematuhi 

peraturan dan tidak mau bekerjasama juga merupakan cerminan dari perilaku agresi. Perilaku 

agresi ini sangat umum dijumpai oleh peserta didik pada jenjang pendidikan menengah. Faktor-

faktor yang umumnya memicu perilaku agresi pada peserta didik jenjang sekolah menengah 

adalah karena adanya konflik dengan teman, konflik dengan guru, adanya kepuasan pribadi, 

serta pengaruh lingkungan. Perilaku agresi yang tidak mendapatkan perhatian dan penanganan 

baik oleh guru maupun pihak lain seperti orangtua akan menimbulkan dampak kepada anak 

berupa kerugian emosional dan psikologis, keterlambatan akademis, masalah hubungan sosial, 

serta memicu tindak kekerasan yang lebih parah. 

Perilaku antisosial yang dilakukan oleh anak, remaja, maupun orang dewasa baik di 

lingkungan keluarga, sekolah, bahkan masyarakat luas disebut perilaku agresi (Alhadi et al., 

2018). Perilaku agresi merupakan perilaku atau tindakan yang dilakukan dengan sengata 

sampai mengakibatkan luka fisik atau psikis pada orang lain maupun kerusakan pada barang 

dan benda (Saraswati, 2023). Agresivitas terdiri dari empat aspek fisik meliputi fisik, verbal, 

kemarahan, dan permusuhan. Menurut (Umaroh, 2017) Aspek fisik meliputi berbagai tindakan 

menyakiti maupun menganggu orang lain termasuk merusak barang, memukul, menendang, 

mendorong. Aspek verbal merupakan agresi dalam bentuk menyakiti orang dengan 

menggunakan kata-kata seperti membentak, mendebat, dan mengejek. Aspek kemarahan 

berkaitan dengan masalah pengontrolan emosi seperti rasa marah, dan kesal (jengkel). 

Permusuhan merupakan aspek agresi yang berhubungan dengan perasaan cemburu, iri hati, 

curiga, serta sikap permusuhan kepada orang lain. Lebih lanjut, (Saputri et al., 2019) 

mengemukakan dalam penelitiannya bahwa Perilaku agresi terdiri dari empat bentuk 
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diantaranya agresi fisik merupakan tindakan agresi yang menyakiti individu lain secara fisik, 

seperti memukul, menendang dan lain-lain. Agresi verbal yaitu respon vokal yang 

menyampaikan stimulus yang menyakiti mental dalam bentuk penolakan dan ancaman, seperti 

mengumpat, menyebarkan cerita yang tidak menyenangkan tentang seseorang kepada orang 

lain, memaki, mengejek, membentak, dan berdebat. Agresi dalam bentuk kemarahan berupa 

emosi negatif yang disebabkan oleh harapan yang tidak terpenuhi dan bentuk ekspresinya dapat 

menyakiti orang lain serta dirinya sendiri. Serta agresi yang terwujud dalam bentuk permusuhan 

yakni tindakan yang mengekspresikan kebencian, permusuhan, antagonisme ataupun 

kemarahan yang sangat kepada pihak lain. Perilaku agresi seringkali melibatkan keinginan 

untuk menyakiti atau mendominasi orang lain atau sekelompok orang, serta tidak jarang 

perilaku agresi mungkin ditujukan kepada objek sebagai pengganti orang, dan diri sendiri (Sari, 

2019). Pada umumnya Perilaku agresif muncul karena kegagalan individu mendapatkan sesuatu 

yang diinginkannya atau keinginannya yang terhalang sehingga timbul luapan emosi yang 

diekspresikan dalam bentuk verbal dan non verbal (Husen & Bakar, 2019).  

Peserta didik pada tingkah pendidikan menengah sedang dihadapkan pada suatu 

perubahan diri baik secara fisik, kognitif, sosial, dan emosi. Kondisi peserta didik tersebut 

mempenagruhi berbagai pengambilan Keputusan yang cenderung berubah-ubah. Keadaan 

seperti ini sering memicu dorongan agresi bahkan perilaku agresi seperti emosi yang gampang 

meledak, perundungan, pencurian, pemerkosaan, tawuran, dan kekerasan (Rahmi et al., 2024b). 

Lebih lanjut (Putra & Indrawati, 2017) menjelaskan bahwa faktor-faktor yang menyebabkan 

timbulnya perilaku agresi yaitu faktor dari lingkungan yang memicu agresi, faktor biologis yang 

mendasar, neurokognitif, dan proses psikologis.  Selain itu, faktor internal dari perilaku agresi 

terdiri dari unsur kepribadian yang meliputi iritabilitas, kerentanan emosional, pikiran yang 

kacau vs perenungan, gaya atribusi permusuhan, harga diri, dan control diri. Sedangkan faktor 

eksternal terdiri dari adanya stimulus agresi, alcohol, temperature, dan stressor lingkungan lain 

(Rosalinda & Satwika, 2019b). Adapun 3 faktor lainnya yang merupakan pemicu perilaku 

agresi adalah faktor sosial, faktor ekonomi, dan faktor emosi. Faktor sosial adalah segala 

keadaan yang berasal dari luar individu remaja yang menjadi penyebab terjadinya perilaku 

agresi. Provokasi merupakan salah satu faktor sosial yang menyebabkan remaja mau tidak mau 

akhirnya berperilaku agresi. Faktor lingkungan masyarakat tempat remaja melakukan interaksi 

sosial turut  mempengaruhi terbentuknya sikap agresi remaja. Faktor emosi merupakan kondisi 

emosional atau kerentanan emosional yang dialami remaja (Dewi & Savira, 2017) 

Remaja yang menimbulkan perilaku agresi akan menyebabkan dampak yang buruk bagi 

pelaku maupun korban (Maysaroh et al., 2023). Peserta didik yang cenderung memiliki perilaku 

agresif akan dijauhi oleh teman-temannya dan memiliki konsep diri yang buruk. Selain itu, bagi 

lignkungan akan mengakibatkan adanya ketakutan bagi anak-anak lain dan akan menciptakan 

hubungan sosial yang kurang sehat dengan teman sebayanya. Selain itu juga dapat menganggu 

ketenangan lingkungan karena biasanya anak yang berperilaku agresif memiliki kecenderungan 

merusak sesuatu di sekitarnya (Isnaeni, 2021). Tingginya tingkat agresivitas dalam masyarakat 

juga dapat mempengaruhi perilaku seseorang yang tinggal di dalam lingkungan dan akan 

menimbulkan dampak negatif bagi peserta didik. Dampak-dampak negatif yang mungkin saja 

timbul antara lain seperti penyesuaian sosial yang terhambat, penolakan sosial, tertutup, 

prasangka sosial, diskriminasi, kenakalan remaja, serta dapat meningkatkan kriminalitas ketika 

peserta didik menginjak usia dewasa (Putri et al., 2021). Upaya pencegahan dan intervensi yang 

tepat untuk mengatasi perilaku agresi adalah dengan mewujudkan pendidikan karakter dan 

emosi, pelaksanaan program anti perundungan, konseling individu dan kelompok, melakukan 

kerjasama antara sekolah, orangtua, dan masyarakat, serta meningkatkan kesadaran dan 

pengawasan. 
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Social Skill Training (SST) merupakan program pelatihan yang dirancang untuk 

meingkatkan kemampuan sosial individu agar dapat melakukan interaksi sosial dengan efektif. 

SST fokus pada pengembangan keterampilan sosial, emosi, dan perilaku yang positif. Adapun 

perilaku asertif merupakan kemampuan seseorang dalam mengekspresikan perasaan, pikiran, 

serta kebutuhannya dengan jelas dan baik dan tanpa merugikan orang lain. Seseorang yang 

mampu menerapkan perilaku asertif maka ia akan mampu untuk menghargai diri sendiri dan 

orang orang lain, menyatakan perasaan pemikiran dan kebutuhannya dengan kalimat yang jelas, 

bisa mendengarkan dan memahami perspektif orang lain, dan bisa mengelola konflik dengan 

baik. Maka dengan adanya pelaksanaan SST pada bimbingan kelompok dengan menekankan 

perilaku asertif di sekolah dapat menjadi solusi yang tepat dalam mengurangi perilaku agresi 

yang masih banyak terjadi di kalangan peserta didik, membantu peserta didik dalam 

meningkatkan kemampuan sosial, mengembangkan empati antar individu, meningkatkan 

kepercayaan diri individu, serta secara keseluruhan akan menciptakan lingkungan sekolah yang 

damai. Implementasi SST perilaku asertif dapat dilakukan pada program ekstrakurikuler, 

kegiatan kelas, ataupun pada pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling di sekolah. 

Perilaku asertif dapat didefinisikan sebagai bentuk efektif dari perilaku hubungan 

iterpersonal yang dinilai dari kemampuan individu dalam menyatakan diri dengan tulus, jujur, 

jelas, tegas, terbuka, sopan, spontan, apa adanya dan tepat mengenai keinginan, pikiran, 

perasaan dan emosi tang dialami, baik hal tersebut dianggap menyenangkan atau tidak 

menyenangkan tanpa merugikan, melukai, menyinggung, atau mengancam hal-hak, 

kenyamana, dan integritas orang lain (Amalia et al., 2022). Perilaku asertif peserta didik dinilai 

tidak cukup terbangun hanya melalui konsep, teori dan diskusi saja pada saat interaksi proses 

pembelajaran namun perlu latihan dan evaluasi sehingga mampu memenuhi 3 aspek perilaku 

asertif yang terdiri dari: (1) kesadaran Diri, individu memiliki kesadaran diri yang memadai 

sehingga dapat mengenali perasaan diri sendiri sebelum mengungkapkannya; (2) pengendalian 

diri atau pengendalian nafsu. Individu harus mampu mengendalikan nafsu sehingga dapat 

mengungkapkan tidak setujuan atau kemarahan tanpa membiarkan kemarahan menjadi 

kemarahan sengit, dan mampu menyatakan berbagai keinginan secara tepat, serta dengan 

intensitas yang tepat; dan (3) kemampuan mempertahankan hak-hak pribadi. Individu dapat 

atau mampu untuk tidak sependapat dengan orang lain tanpa menggunakan sabotase maupun 

alasan yang emosional, mampu bertahan di jalur yang benar, mempertahankan pendapat diri 

sendiri sekaligus tetap menghormati pendapat orang lain dan peka terhadap kebutuhan orang 

lain  (Lianasari et al., 2018).  

Assertive training merupakan rangkaian latihan teknik keterampilan agar seseorang 

mampu mengungkapkan ekspresi  sehingga  dapat  diterapkan pada situasi interpersonal di 

mana individu memiliki hambatan dalam menyatakan maupun menegaskan diri melalui 

tindakan yang layak atau benar (Shohila, 2022). Prinsip utama dari pelatihan asertif adalah 

individu harrus mampu mengekspresikan perasaan dan pikirannya secara bebas tanpa adanya 

kecemasan, oleh sebab itu teknik ini terdiri atas kontra pengkondisian kecemasan dan 

memperkuat asertif (Sartinah et al., 2020). Langkah-langkah yang digunakan dalam assertive 

training meliputi : (1) rasionalisiasi strategi; (2) identifikasi keadaan yang menimbulkan 

persoalan; (3) membedakan perilaku asertif dan tidak asertif serta mengeksplor target; (4) 

bermain peran, pemberian umpan balik serta pemberian model perilaku baik; (5) melaksanakan 

latihan dan praktik; (6) mengulang latihan; (7) tugas rumah dan tindak lanjut; serta (8) 

terminasi. Pada assertive training ini klien diberikan pemahaman bahwa semua orang 

mampunyai hak mengekspresikan diri lalu klien kemudian diajari untuk membedakan antara 

perilaku agresif, pasif, dan asertif  (Sartinah et al., 2020).  

Adapun tujuan dari bimbingan kelompok dengan teknik asertif adalah : (1) 

meningkatkan penilaian terhadap diri sendiri dan orang lain; (2) mengingkatkan harga diri serta 
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mengurangi kecemasan; (3) meningkatkan kemampuan dalam membuat keputusan hidup; (4) 

mengekspresikan sesuatu secara verbal dan non verbal; (5) mengekspresikan kebutuhan dan 

hak; (6) melatih keterampilan interpersonal dasar seseorang; (7) mempelajari prosedur 

koginitifm, efektif, dan berlaku asertif seperti kecemasan, pikiran tidak rasional, serta perasaan 

bersalah dan rasa marah  (Hana Fatimah et al., 2023). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan pada pemaparan di atas maka dapat dipahami bahwa perilaku agresi yang  

seringkali menjadi fenomena di kalangan remaja  merupakan tantangan signifikan dalam 

mencipatkan lingkungan sekolah yang aman, kondusif, dan damai. Peserta didik yang 

melakukan perilaku agresi di sekolah memiliki faktor pemicu yang umumnya karena adanya 

konflik interpersinal dengan orang lain, paparan media yang menampilkan perilaku kekerasan, 

kondisi emosional yang tidak stabil, serta faktor lingkungan sosial. Dampak negatif yang 

ditimbulkan oleh adanya perilaku agresi yang tidak dikendalikan adalah gangguan hubungan 

sosial, keterlambatan akademik, hingga potensi tindak kriminal di masa depan. Oleh sebab itu, 

diperlukan intervensi yang efektif untuk menekankan perilaku agresi ini. Salah satu solusi yang 

menjanjikan adalah adanya pealtihan keterampilan sosial khususnya pelatihan asertif yang telah 

terbukti ilmiah dapat meningkatkan kemampuan peserta didik dalam mengeskpresikan emosi, 

kebutuhan, dan pemikiran mereka secara sehat tanpa menyakiti orang lain. Perilaku asertif juga 

meondorong peserta didik untuk mampy menerampilkan komunikasi yang juju, tegas, dan 

sopan, sehingga berkontribusi pada pembentukan lingkungan sekolah yang harmonis. 

Pelatigan asertif  dapat diintegrasikan melalui bimbingan kelompok di sekolah dengan 

langkah-langkah strategis seperti identifikasi masalah, permainan peran, umpan balik, dan 

evaluasi. Untuk hasil yang lebih baik pelatihan asertif ini perlu diselaraskan dengan upaya lain 

seperti penguatan pendidikan karakter, konseling, dan kerjasama antara sekolah, keluarga, serta 

masyarakat. Dengan demikian impelmentasi perilaku asertif dapat menjadi solusi jitu dalam 

menurunkan tingkat agresi dan meningkatkan kualitas hubungan sosial di lingkungan 

pendidikan. 
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